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ABSTRAK

Judul : Hubungan Penempatan dengan Kinerja Pegawai di Biro
Umum Sekretariat Daerah Kantor Gubernur Provinsi
Sumatera Barat.

Penulis : Tiara Deswita

NIM/BP : 1304558/2013

Jurusan : Administrasi Pendidikan

Pembimbing 1. Prof. Dr. Sufyarma Marsidin, M.Pd

2. Nellitawati, S.Pd, M.Pd, Ph.D

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kinerja pegawai pada Biro
Umum Sekretariat Daerah Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat. Banyak
faktor yang mempengaruhi Kkinerja pegawai Yyang salah satunya adalah
penempatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) kinerja pegawali,
(2) penempatan dan (3) hubungan penempatan dengan kinerja pegawai pada Biro
Umum Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat. Adapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah terdapat hubungan antara penempatan dengan Kinerja
pegawai.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yaitu melihat hubungan
antara penempatan dengan kinerja pegawai pada Biro Umum Sekretariat Daerah
Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat. Populasi pada penelitian ini adalah
pegawai di Biro Umum Sekretariat Daerah Kantor Gubernur Provinsi Sumatera
Barat yang berjumlah 154 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil
menggunakan rumus slovin dengan menggunakan teknik stratified proportional
random sampling sehingga sampel dalam penelitian ini  berjumlah 66 orang.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket model skala likert dengan
lima jawaban pilihan.Uji validitas instrumen diperoleh menggunakan bantuan
SPSS wversi 16.00. Hasil validitas menunjukkan kedua instrumen valid. Uji
reliabilitas instrumen diperoleh menggunakan SPSS versi 16.00. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa kedua instrumen reliabel.

Dimana hasil analisis data menunjukkan 1) kinerja  berada pada
interpretasi baik yaitu 86%, 2) penempatan berada pada interpretasi tepat yaitu
84%, 3) terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel dengan
koefesien korelasi r hitung=0,899 > r tabel= 0,306 dan thitung= 16,420 > t tabel
2,660 pada taraf kepercayaan 99%. Artinya semakin tepat penempatan pegawai
maka akan semakin tinggi pula Kinerja pegawainya dan begitu pula sebaliknya
semakin kurang tepatnya penempatan pegawai maka akan semakin rendah kinerja
pegawai.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Organisasi merupakan alat dan wadah tempat manajer melakukan
kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Organisasi tersebut
adalah suatu sistem kerja sama yang terkoordinasi secara sadar dan dilakukan
oleh dua orang atau lebih. Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh
sumber daya yang berperan didalamnya, termasuk sumber daya manusia.
Untuk itu perlu diperhatikan mengenai sumber daya tersebut.

Keberhasilan sebuah organisasi tidak terlepas dari baiknya Kkinerja
seorang pegawai. Pegawai bukan hanya menjadi objek dalam pencapaian
keberhasilan sebuah organisasi namun juga sebagai pelaku keberhasilan
organisasi tersebut. Mereka dapat menjadi perencana, pelaksanaan,
pengendalian dan berupa untuk mewujudkan tujuan organisasi.

Tercapainya tujuan organisasi tidak hanya tergantung pada peralatan
modern, sarana prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih tergantung pada
manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Keberhasilan suatu organisasi
sangat dipengaruhi oleh kinerja individu pegawainya. Setiap organisasi akan
selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawai dengan harapan yang
menjadi tujuan organisasi akan tercapai.

Prawirosentono dalam sinambela (2016:481) menyatakan bahwa
kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok

orang dalam suatu organisasi, sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-



masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara

legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika.

Menurut wirawan (2009:166) pegawai yang mempunyai Kinerja yang
baik dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu keterampilan kerja, kualitas
pekerjaan, kuantitas pekerjaan, tanggung jawab, kerjasama dan inisiatif dalam
bekerja. Dilihat dari beberapa aspek yaitu aspek keterampilan kerja, pegawai
akan berusaha terampil dan mampu dalam melaksanakan tugasnya, dan dilihat
pada aspek kualitas, pegawai yang Kinerjanya baik akan berusaha
menyelesaikan pekerjaannya dan tidak akan membiarkan ada yang terlantar.

Berdasarkan pengamatan sementara penulis di Biro Umum Sekretariat
Daerah Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat pada saat penulis
menjalankan Praktek Lapangan Manajemen/ Administrasi Pendidikan | Pada
tanggal 20 Juni s/d 26 Agustus 2016 diduga masih rendahnya kinerja pegawai
di Biro Umum Sekretariat Daerah Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat.
Hal ini dapat dilihat dari fenomena-fenomena sebagai berikut:

1. Masih adanya pegawai yang kurang melaksanakan tanggung jawabnya
dengan sungguh-sungguh. Hal ini terlihat dari masih ada pegawai yang
melalaikan pekerjaannya sehingga terjadi penumpukan pekerjaan.

2. Masih adanya pegawai yang kurang memiliki inisiatif dalam melaksanakan
pekerjaanya. Hal ini terlihat masih adanya pegawai yang menunggu perintah

terlebih dahulu sebelum melaksanakan pekerjaanya.



3. Masih adanya pegawai yang kurang menjalin kerjasama diantara pegawai
lainnya. Hal ini terlihat dari kurangnya sikap peduli antara satu sama
lainnya.

Banyaknya faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai salah satunya
adalah penempatan pegawai dalam bekerja. Sedangkan pandangan pegawai
tentang pelaksanaan penempatan yang dilakukan oleh pimpinan sangat
bervariasi, tergantung kepada pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki
pegawai itu sendiri. Penempatan pegawai tidak hanya berlaku bagi pegawai
baru akan tetapi berlaku pula bagi pegawai lama yang menjalankan ahli tugas,
demosi dan mutasi.

Penempatan pegawai dalam sistem sumber daya manusia merupakan
hal yang menarik untuk diperhatikan, karena berhubungan dengan berbagai
kepentingan organisasi maupun kepentingan pegawai itu sendiri. Kegiatan
penempatan dimulai setelah organisasi melaksanakan kegiatan penarikan dan
seleksi, yaitu pada saat seorang calon pegawai yang berasal dari dalam maupun
luar organisasi dinyatakan diterima dan siap untuk ditempatkan pada jabatan
atau unit kerja yang sesuai dengan kualifikasinya.

Hasibuan (2011:54) mengungkapkan bahwa penyeleksi harus
mengetahui secara jelas kualifikasi yang akan diseleksi dari pelamar supaya
penempatan nantinya tepat sasaran. Kualifikasi tersebut meliputi : 1) umur 2)
keahlian 3) kesehatan fisik 4) pendidikan 5) jenis kelamin 6) tampang 7) minat

dan bakat 8) tempramen 9) karakter 10) pengalaman kerja 11) kerja sama 12)



kejujuran 13) inisiatif dan 14) kreativitas. Adapun fenomena penempatan di

Biro Umum Sekretariat Daerah Kantor Gubernur Sumatera Barat, yaitu :

1. Kurang terlaksananya analisis jabatan dengan baik sehingga masih adanya
penempatan pegawai Yyang tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikannya atau kualifikasi jabatannya, hal ini terlihat dari beberapa
jabatan diisi oleh pegawai yang tidak dibidangnya, sehingga pegawai tidak
tahu pasti pekerjaan yang dilakukan di dalam organisasi tersebut, bahkan
pekerjaan sehari-harinya tidak sesuai dengan kemampuan yang ia miliki.

2. Masih terlihatnya persoalan sehubungan dengan kurangnya pengalaman
kerja pegawai. Hal ini terlihat dari beberapa pegawai kurang memiliki
keahlian dan keterampilan kerja yang baik. contohnya dalam mengerjakan
tugas masih ada beberapa pegawai yang kurang membantu karena masih
ada yang belum memahami pekerjaan yang diberikan.

3. Masih terlihatnya persoalan sehubungan dengan penempatan pegawai yang
kurang memperhatikan kondisi fisik pegawai. Hal ini terlihat dari masih ada
beberapa pegawai yang mengalami sakit tetapi masih memaksakan buat
mengerjakan pekerjaannya, karena di bidang yang dia duduki sekarang itu
merupakan bagian penting dalam organisasi tersebut yaitu pada bagian tata
usaha di Biro Umum, karena tidak ada yang menggantikan pegawai tersebut
maka dipaksakan buat bekerja, sehingga hasil kerjanya menjadi kurang
efektif dan efisien.

Penempatan pegawai berdampak pada kinerja suatu organisasi, bahkan

merupakan faktor terpenting dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan



organisasi, disamping itu juga penempatan pegawai dapat meningkatkan
kinerja pegawai sehingga produktifitas organisasi meningkat.
Fenomena-fenomena di atas apabila dibiarkan dan tidak mendapatkan
perhatian pimpinan akan berdampak pada Kkinerja pegawai dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan yang akan menghambat tercapainya tujuan
organisasi itu sendiri. Berdasarkan fenomena-fenomena inilah yang membuat
penulis tertarik untuk meneliti permasalahan motivasi pegawai dengan judul
“Hubungan Penempatan dengan Kinerja Pegawai di Biro Umum Sekretariat

Daerah Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan
masalah tentang kinerja pegawai yang penulis temukan dilapangan yaitu:
1. Kurangnya tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaan sehingga sering
keluar kantor dalam jam pekerjaan berlangsung.
2. Kuranngya disiplin pegawai terhadap pekerjaan yang diberikan kepadanya
sehingga sering datang terlambat ke kantor.
3. Kurangnya inisiatif pegawai dalam meningkatkan kemampuannya dalam
mengerjakan tugas.
4. Kurangnya kerja sama antar rekan pegawai dalam bekerja.
Sedangkan dalam hal penempatan pegawai, maka peneliti dapat
mengidentifikasi masalah penempatan pegawai yang masih kurang terlaksana

dengan baik, yaitu:



. Masih adanya pegawai yang bekerja tidak sesuai dengan latar belakang

pendidikannya.

. Masih kurangnya pengalaman pegawai dalam melaksanakan pekerjaan yang

diberikan kepadanya.
Masih kurangnya perhatian pegawai terhadap kesehatan fisiknya dalam

bekerja.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terlihat banyak faktor yang

mempengaruhi kinerja pegawai. Maka penelitian ini dibatasi pada Hubungan

Penempatan Pegawai dengan Kinerja Pegawai di Biro Umum Sekretariat

Daerah Kantor Gubernur Sumatera Barat.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembataan masalah yang dikemukakan di atas maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kinerja pegawai di Biro Umum Sekretariat Daerah Kantor

Gubernur Sumatera Barat?

. Bagaimana penempatan pegawai di Biro Umum Sekretariat Daerah Kantor

Gubernur Sumatera Barat?
Apakah terdapat hubungan penempatan pegawai dengan kinerja pegawai di

Biro Umum Sekretariat Daerah Kantor Gubernur Sumatera Barat?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui:
1. Kinerja pegawai di Biro Umum Sekretariat Daerah Kantor Gubernur
Sumatera Barat?
2. Penempatan pegawai di Biro Umum Sekretariat Daerah Kantor Gubernur
Sumatera Barat?
3. Ada tidaknya hubungan penempatan pegawai dengan Kinerja pegawai di

Biro Umum Sekretariat Daerah Kantor Gubernur Sumatera Barat?

F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:

1. Pimpinan
Sebagai bahan masukan dalam upaya melakukan penempatan pegawai.
Pemimpin harus dapat menempatkan pegawai sesuai dengan pengetahuan,
keterampila, dan pengawasan guna dapat meningkatkan kinerja pegawai di
Biro Umum Sekretariat Daerah Kantor Gubernur Sumatera Barat.

2. Pegawai
Sebagai masukan atau informasi bagi pegawai di Biro Umum Sekretariat
Daerah Kantor Gubernur Sumatera Barat, terutama untuk meningkatkan

Kinerja pegawai.



3. Penulis
Untuk dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama proses perkuliahan
serta menambah wawasan dan pengetahuan tentang hubungan penempatan

pegawai dengan Kinerja pegawai.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukanan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Kinerja pegawai pada Biro Umum Sekretariat Daerah Kantor Gubernur
Provinsi Sumatera Barat berada pada tingkat pencapaian 84% dengan

kategori tinggi.

. Penempatan pada Biro Umum Sekretariat Daerah Kantor Gubernur Provinsi

Sumatera Barat berada pada tingkat pencapaian 86% dengan kategori tepat.

Terdapat hubungan yang signifikan antara penempatan dan kinerja pegawai
pada Biro Umum Sekretariat Daerah Kantor Gubernur Provinsi Sumatera
Barat, dimana r hitung= 0,899 > r tabel= 0,306 pada taraf signifikansi 1%
atau pada taraf kepercayaan 99%, dan uji keberartian korealsi t hitung
=16,420 > t tabel= 2,660 pada taraf signifikansi 1% atau pada taraf

kepercayaan 99%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat dikemukakan beberapa saran sebagai

berikut :

1.

Kepala Biro Umum Sekretariat Daerah Kantor Gubernur Provinsi Sumatera
Barat, berdasarkan hasil penelitian menunjukan penempatan di Biro Umum
Sekretariat Daerah Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat berada pada

kategori “Tepat” dan kinerja pegawai di Biro Umum Sekretariat Daerah
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Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori “Baik”
untuk itu dapat diharapkan Kepada Kepala Biro Umum Sekretariat Daerah
Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat agar dapat memperhatikan lagi
serta mengoptimalkan penempatan pegawai sebab dengan penempatan yang
tepat diharapkan akan membantu tercapainya tujuan organisasi. Upaya yang
dapat dilakukan untuk mengoptimalkan penempatan pegawai yaitu dengan
cara mempertimbangkan latar belakang pendidikan pegawai, pengalaman
pegawai dalam bekerja serta kondisi kesehatan pegawai tersebut.

. Pegawai diharapkan dapat meningkatkan lagi kinerjanya, dapat dilakukan

dengan cara meningkatkan tanggung jawabnya dalam bekerja yang dapat

dilakukan dengan :

a. Pegawai selalu memeriksa kembali pekerjaan yang telah diselesaikan.

b. Pegawai diharapkan dapat meningkatkan lagi kerjasama dan inisiatifnya
dalam bekerja.

c. Pegawai diharapkan selalu berusaha memelihara hubungan yang baik
didalam kantor maupun di luar kantor.

d. Pegawai diharapkan agar senantiasa memeberikan bantuan kepada rekan
kerja yang membutuhkan dan selalu bertanggung jawab dalam pekerjaan
yang diberikan.

. Bagi peneliti selanjutnya yang penelitiannya berkaitan dengan penempatan

dan kinerja pegawai agar dapat melakukan penelitian dengan indikator yang

berbeda.
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